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MASYARAKAT SUKU BATAK DESA BAGAN BATU 
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NPM : 1903110059 

 

ABSTRAK 

 

Upacara adat Pabuat Boru merupakan upacara perkawinan suku Batak mandailing. 

Sampai saat ini tradisi upacara ini masih dilaksanakan oleh masyarakat batak mandailing 

di Desa Bagan Batu. Penelitian ini berfokuskan untuk mengetahui apa saja simbol-simbol 

pada upacara adat Pabuat Boru pada masyarakat Batak Mandailing. Penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskrptif kualitatif, dengan 

teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data dalam 

penelitian ini melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah informan. Upacara adat Pabuat Boru adalah 

pemberangkatan mempelai wanita dengan upacara adat dari rumah orang tuanya menuju 

rumah orang tua mempelai pria. Kegiatan inilah yang dimaksud dengan Pabuat Boru. 

Pada tradisi ini simbol yang terdapat adalah Gapura pada acara pernikahan, gapura ini 

dibuat tepat di depan pintu masuk perkarangan rumah yang terbuat dari dua buah bambu 

dan dihiasi dengan daun kelapa muda. Yang kedua adalah Kain Adat (ulos), ketiga adalah 

Burangir (daun sirih) didalam tradisi ini Burangir memegang peranan penting, karena 

dengan adanya Burangir menandakan bahwa pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan 

adat. Burangir ini diperlukan jika akan mengundang raja-raja adat atau pelaksanaan 

sidang adat, dalam bahasa indonesia burangir disebut dengan napura. Yang terakhir 

adalah Upa-upa adalah sejenis makanan yang telah matang dan diletakkan di atas wadah 

khusus. Masing-masing bahan makanan memiliki berbagai makna harapan dari orang-

orang yang mempersembahkan. 

 

Kata Kunci : Makna Simbolik Tradisi Pabuat Boru
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan 

keberagaman suku, agama, ras, dan budaya. Indonesia bukan hanya kaya akan 

sumber alam saja, beraneka ragam suku dan ras menjadikan indonesia juga kaya 

akan kebudayaan yang beraneka ragam. Kebudayaan nya tersebar luas di seluruh 

kepulauan Indonesia, mulai dari sabang hingga merauke, mulai dari pulau 

terpencil sampai terbesar yang ada di Indonesia. Kebudayaan sangat erat 

hubungannya dengan masyarakat hal ini dikarenakan bahwa segala sesuatu yang 

terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat itu sendiri. Kebudayaan merupakan identitas Nasional dalam suatu 

bangsa. Identitas bangsa dapat dikatakan sebagai keunikan, kecirikhasan, dan 

karakteristik agar suatu bangsa dapat dibedakan dengan bangsa yang lainnya 

(Aprianti et al., 2022). 

Kebudayaan sebagai warisan dari satu generasi ke generasi yang lain yang 

didalamnya terdapat pengetahuan, keyakinan, kesenian, hukum, moral, adat 

istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai 

anggota masyarakat. Hampir setiap kegiataan manusia merupakan kebudayaan. 

Hubungan antara manusia dengan kebudayaan sungguh tak dapat dipisahkan, 

sehingga manusia disebut sebagai mahluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri atas 
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gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari tindakan 

manusia.  

Manusia sebagai mahluk dengan simbol-simbol dan memberikan makna pada 

simbol tersebut. Manusia berpikir, berperasaan dan bersikap sesuai ungkapan-

ungkapan yang simbolis. Asal mula kata simbol sendiri lahir dari bahasa Yunani 

yaitu symbolos yang memiliki arti ‘tanda’ (Saputro, 2021), dan juga dalam hal ini 

simbol merupakan jenis tanda yang sangat mungkin memiliki lebih dari satu 

makna. Simbol merupakan lambang yang mengandung makna atau arti, simbol 

mempunyai kewajiban yang sangat penting dalam kebudayaan. simbol bisa 

berbentuk bunyi, gerak-isyarat, bahasa, atau sesuatu yang mempunyai makna. 

Kebudyaan bukan istilat baru, namun yang dimaksud dengan kebudayaan 

adalah semua pikiran, perilaku, tindakan dan sikap hidup yang selalu dilakukan 

orang setiap harinya (Syafrizal & Calam, 2019). Kebudayaan merupakan 

persoalan yang sangat luas, misalnya kebudayaan yang berkaitan dengan cara 

manusia hidup, adat istiadat dan tata krama yang dipegang teguh oleh 

masyarakatnya. Seperti halnya adat istiadat dalam pernikahan yang semua suku di 

indonesia melakukan adat istiadat pernikahan dengan berbeda-beda berdasarkan 

kebiasaan atau tradisi suku masing-masing. Begitu juga dengan suku Batak di 

Desa Bagan Batu melakukan adat pernikahan yang berbeda dengan suku lainnya. 

Pernikahan merupakan suatu hal yang paling indah bagi setiap pasangan yang 

akan menikah. Pasangan yang akan menikah biasanya akan melakukan beberapa 

tahap proses pengenalan antar pribadi yang satu dengan yang lain. Sehingga 
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ketika mencapai tingkat hubungan yang matang maka mereka biasanya akan 

memutuskan untuk melanjutkan hubungan tersebut ke jenjang yang lebih serius 

yaitu pernikaha. Pernikahan merupakan garis baru bagi sepasang calon pengantin 

untuk memulai hidup baru. 

Dalam pernikahan juga terdapat unsur budaya, makna dan kepercayaan 

mereka terhadap nenek moyang yang diwariskan secara turun temurun yang 

terdapat pada setiap aspek kehidupan masyarakat apapun suku dan agamanya, tak 

terkecuali suku Batak juga memiliki kebudayaan, makna dan kepercayaan bagi 

orang Batak adalah aturan tata  bermasyarakat atau berkehidupan sehari-hari tak 

terkecuali dalam  pernikahan. Dalam masalah pernikahan adalah masalah 

terpenting bagi manusia untuk melanjutkan keturunan. Pernikahan adalah 

hubungan permanen antara dua orang yang diakui sah oleh masyarakat yang 

bersangkutan yang berdasarkan atas peraturan yang berlaku. 

Setiap suku memiliki kebiasaan tradisi adat masing-masing. Masyarakat suku 

Batak masih memegang teguh dan menjalankan adat istiadat dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam masyarakat batak ada beberapa pristiwa yang selalu diikuti 

dengan upacara adat tradisonal, seperti memasuki rumah baru, pernikahan, 

melahirkan anak, dan kematian. Penelitian ini membahas upacara adat pernikahan 

yang disebut Pabuat Boru, Pabuat Boru merupakan upacara adat untuk 

memberangkatkan atau melepaskan pengantin wanita yang dijemput pengantin 

pria dalam upacara adat pernikahan masyarakat Batak. Adat istiadat Pabuat Boru 

merupakan warisan yang masih ada dan masih sering dilaksanakan masyarakat 

batak.  
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Banyak tradisi yang masih dipakai masyarakat diberbagai daerah termasuk 

Desa Bagan batu, misalnya Mangupa adalah ungkapan doa diselingi nasehat dari 

para orang tua atau sesepuh atau biasa kita sebut syukuran. Mangupa merupaka 

persyaratan adat yang harus dilaksanakan agar upacara adat yang akan 

dilaksanakan dapat terselenggara, Pabuat Boru tentu tidak terlepas dari tradisi 

Mangupa untuk mengingat adanya rasa syukur kepada Allah SWT yang 

memberikan kesempatan kepada orang tua untuk menikahkan putra dan putri 

mereka. 

Kegiatan upacara Pabuat Boru dilaksanakan dengan waktu yang telah 

dijanjikan antara pihak laki-laki dengan pengantin perempuan yang disepakati 

oleh pihak keluarga pengantin, dan pihak pengantin laki-laki menuju rumah 

pengantin wanita. Pelaksanaan upacara adat ini menggunakan pakaian adat 

lengkap serta membawa makanan yang dimasak oleh pihak pengantin laki-laki 

kepada pihak perempuan, makanan yang dibawa berupa makanan yang dilemang. 

Sesampainya di rumah pengantin wanita pihak laki-laki akan memberikan sekapur 

sirih dilanjutkan dengan penyerahan mas kawin atau mahar dan menyampaikan 

maksud dan tujuan untuk menjemput pengantin wanita yang akan dibawa 

kerumah pengantin laki-laki. 

Ketika pihak keluarga wanita telah setuju maka pengantin wanita akan 

diserahkan kepada pihak pengantin laki-laki. Sebelum diserahkan kepada pihak 

laki laki, keluarga dari pihak perempuan memberikan nasehat terlebih dahulu 

kepada anak mereka, pengantin wanita akan berangkat sendiri dari meninggalkan 
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rumah keluarganya. Dalam hal ini tradisi Pabuat Boru memliki simbol atau 

lambang yang terkandung makna didalamnya.  

Berdasarkan ulasan diatas adalah alasan penulis ingin meneliti tradisi Pabuat 

boru dalam pernikahan adat Batak di Desa Bagan batu, dikarenakan banyak 

masyarakat Batak saat ini terutama para remaja tidak mengetahui apa makna dari 

tradisi tersebut. Sebagian masyarakat hanya mengikuti tanpa mengetahui makna 

yang terkandung didalam tradisi tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap masyarakat Batak di Desa Bagan batu dengan 

judul  “MAKNA SIMBOLIK UPACARA ADAT PABUAT BORU PADA 

MASYARAKAT SUKU BATAK DESA BAGAN BATU” 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini dilakukan untuk mengindari pelebaran 

poko masalah atau penyimpangan sehingga mempermudah penulis dalam 

membahas masalah agar lebih teratur, sehingga tujuan penelitian dapat terlaksana 

dengan tepat. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Suku batak yang 

tinggal Di Desa Bagan Batu Kecamatan Rokan Hilir Kabupaten Bagan Sinembah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

”Apa Makna Simbolik Upacara Adat Pabuat Boru Pada Masyarakat Batak Desa 

Bagan Batu?” 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbolik  atau pesan 

budaya yang tersimpan dalam proses tradisi Pabuat Boru dalam pernikahan suku 

batak di Desa Bagan Batu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru dalam kajian 

ilmu komunikasi budaya, khususnya mengenai tradisi upacara suku batak 

(Pabuat Boru) di Desa Bagan batu. 

b. Manfaat Praktis  

1. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bisa menjadikan 

penelitian ini sebagai pengetahuan baru untuk penulis lain, terutama 

yang ingin melakukan penelitian tentang tradisi Pabuat Boru. 

2. Memperkenalkan tradisi suku batak yaitu Pabuat Boru.  

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa 

FISIP UMSU yang sedang melakukan penelitian sebagai syarat utama 

untuk memperoleh gelar sarjana. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pada penulisan ini dilakukan dengan cara sistematis, 

konsisten dan logis agar dapat mengkaji penelitian secara sistematis dan teratur, 

maka sistematika dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini penulis menuliskan Pendahuluan yang berisikan Latar belakang masalah, 

Pembatasan masalah, Perumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada Bab ini penulis akan menuliskan pengertian tentang Komunikasi 

Antarbudaya, fungsi komunikasi antarbudaya, tujuan komunikasi antarbudaya, 

makna simbolik, suku Batak dan Pabuat Boru. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini penulis menguraikan Metode Penelitian yang berisi Jenis Penelitian, 

Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Narasumber, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analiss Data, dan Lokasi atau Waktu Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada Bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari 

penulis dan pebahasan yang telah diperoleh dari penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada Bab ini penulis akan menuliskan Penutupan yang berisi Simpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Komunikasi Antarbudaya 

Menurut Liliweri komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antar orang-

orang yang berbeda kebudayaannya misalnya antar suku, kelas sosial, ras dan 

etnik. Komunikasi dan Kebudayaan merupakan dua konsep yang tidak dapat 

dipisahkan (Liliweri, 2018). Pusat perhatian komunikasi dan kebudayaan terletak 

pada langkah dan cara manusia berkomunikasi melalui komunitas manusia atau 

kelompok sosial. Komunikasi mengunakan kode-kode pesan, baik secara verbal 

maupun nonverbal yang digunakan dalam konteks interaksi yang melibatkan antar 

manusia. Membicarakan tentang komunikasi antarbudaya tidak bisa kita hindari 

dari pengertian kebudayaan. Menurut Novianti mengatakan budaya tidak 

menetukan siapa yang bicara apa, tentang apa dan bagaimana komunikasi 

berlangsung, tapi budaya juga ikut menetukan orang yang menerima pesan, 

makna yangyang dimiliki untuk pesan dan kondisi untuk mengirim, 

memperhatikan, dan menafsirkan pesan (Novianti, 2017). 

Budaya adalah konsep yang membangkitkan minat, secara formal budaya 

didefinisikan sebagai pengetahuan, kepercayaan, nilai, pengalaman, sikap, makna, 

agama, dan pewarisan dari generasi kegenerasi melalui usaha individu dan 

kelompok. Komunikasi dan budaya tidak dapat dipisahkan, budaya tidak hanya 

menentukan siapa bicara siapa, tentang apa, dan bagaimana komunikasi 

berlangsung. Tetapi budaya juga turut menetukan orang yang menerima pesan, 
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makna yang di miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisi untuk mengirim, 

memperhatikan, dan menafsirkan pesan (Aulia et al., 2020).  

Menurut Lustig dan Koester komunikasi antarbudaya adalah suatu proses 

komunikasi simbolik, interpreative,transaksional, kontektual yang dilakukan oleh 

sejumlah orang yang memiliki perbedaan derajat keentuingan tertentu yang 

memberikan interprestasi dan harapan secara berbeda terhadap apa yang 

disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang diperlukan 

(Novianti, 2017). 

Komunikasi antarbudaya bukanlah sesuatu yang baru. Sejak awal peradaban, 

ketika manusia pertama membentuk kelompok suku, hubungan antar budaya 

selalu terjadi setiap orang-orang dari suku yang yang satu bertemu dengan 

anggota dari suku yang lain dan mengetahui bahwa mereka berbeda (Syam et al., 

2015). Dengan pemahaman yang sama maka komunikasi antarbudaya dapat 

diartikan melalui beberapa pernyataan sebagai berikut : 

1. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran pesan-pesan yang 

disampaikan secara lisan, tertulis bahkan secara abstrak antara dua orang 

yang berbeda latar belakang budayanya. 

2. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari seorang yang 

berkebudayaan tertentu kepada seorang yang berkebudayaan lain. 

3. Komunikasi antarbudaya adalah pernyataan diri antarpribadi yang paling 

efektif antara dua orang yang berbeda kebudayaannya. 
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4. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk 

simbol yang dilakukan dua orang atau lebih yang berbeda latar belakang 

budayanya. 

5. Komunikasi antarbudaya adalah pembagian pesan yang berbentuk 

informasi yang disampaikan secara verbal atau nonverbal yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda kebudayaan. 

Pengertian komunikasi antarbudaya diatas membenarkan sebuah asumsi 

proses komunikasi antarbudaya, bahwa semakin besar derajat perbedaan 

antarbudaya maka semakin besar pula kehilangan untuk menyatakan suatu tingkat 

kepastian sebuah komunikasi yang efektif. Harus ada jaminan terhadap akurasi 

pesan verbal atau nonverbal. Komunikasi antarbudaya terjadi diantara produser 

pesan dan penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda  (Liliweri, 

2018). 

2.2 Fungsi Komunikasi Antarbudaya 

Fungsi komunikasi antarbudaya sendiri dibagi menjadi dua, yaitu fungsi 

pribadi dan fungsi sosial. 

1. Fungsi Pribadi adalah fungsi-fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui 

perilaku komunikasi yang bersumber dari individu. Fungsi pribadi sendiri 

juga dibagi menjadi empat bagian yaitu :  

a. Menyatakan identitas sosial, perilaku ini dinyatakan melalui tindakan 

berbahasa baik secara verbal maupun nonverbal. Dari perilaku bahasa 

tersebut dapat diketahui identitas diri maupun sosial (suku, agama) 
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b. Menyatakan integrasi sosial, adalah menerima kesatuan dan persatuan 

antarpribadi, antar kelompok, namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan 

yang dimiliki oleh setiap unsur. 

c. Menambah pengetahuan, saling mempelajari budaya masing-masing 

sehingga tidak hanya mengetahui satu budaya tetapi juga dapat 

mengetahui budaya lain. 

d. Melepaskan diri/jalan keluar, adakalanya kita berkomunikasi dengan orang 

lain untuk melepaskan diri atau mencari jalan keluar atas masalah yang 

sedang kita hadapi. Ini berfungsi menciptakan hubungan yang simetris dan 

komplementer. 

2. Fungsi sosial  

a. Pengawasan, fungsi ini bermanfaat untuk menginformasikan 

perkembangan tentang lingkungan. 

b. Menjembatani, fungsi ini dapat terkontrol melalui pesan-pesan yang 

ditukarkan. Keduanya saling menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah 

pesan sehingga dapat menghasilkan makna yang sama. 

c. Sosialisasi nilai, mengajarkan dan memperkenalkan nilai kebudayaan 

suatu masyarakat ke masyarakat lain. 

d. Menghibur, seperti menonton kekayaan setiap budaya contohnya seperti 

tari tor-tor, endeng-endeng. Hiburan tersebut termasuk kedalam kategori 

hiburan antarbudaya. 
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2.3 Tujuan Komunikasi Antarbudaya 

Secara umum sebenarnya tujuan komunikasi antarbudaya antara lain untuk 

menyatakan identitas sosial dan menjembatani perbedaan antarbudaya melalui 

hasil informasi baru, membelajari sesuatu yang baru yang tidak pernah ada dalam 

kebudayaan, dan sekedar menapatkan hiburan. Menurut William Howel setiap 

individu mempunyai tingkata kesadaran dan kemampuan yang berbeda dalam 

berkomunikasi antarbudaya. Tingkat kesadarannya itu ada empat kemungkinan 

yaitu : 

1) Seorang sadar bahwa dia tidak mampu memahami budaya. Kesadaran ini 

dapat mendorong orang untuk melakukan eksperimen bagi komunikasi 

antarbudaya yang efektif. 

2) Dia sadar bahwa dia mampu memahami budaya orang lain. Artinya  

kesadaran akan kemampuan ini dapat mendorong untuk memahami, 

memelihara, melaksanakan, dan mengatasi komunikasi antarbudaya. 

3) Dia tidak sadar bahwa dia mampu memahami budaya lain, mungkin orang 

lain menyadari perilaku komunikasi dia. 

4) Dia tidak sadar bahwa dia tidak mampu menghadapu perbedaan 

antarbudaya. Keadaan ini terjadi manakala seseorang sama sekali tidak 

menyadari bahwa dia tidak mampu menghadapi perilaku kebudayaan lain 

(Novianti, 2017). 

2.4 Makna Simbolik 

Makna adalah kata yang tersembunyi dari sebuah tanda atau lambang bunyi 

dengan acuannya. Menurut Ariftanto dan Maimunah makna ialah arti atau 
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pengartian yang erat hubungannya antara bentuk atau tanda yang berupa bunyi 

dan lambang, atau barang yang dimaksud (Rusadi, 2019). Keutuhan makna 

merupakan perpaduan dari empat asepek yaitu pengertian (sense), perasaan 

(feeling), amanat (intension), dan nada (tone). Dengan mengetahui makna sebuah 

kata, maka dalam berkomunikasi antara komunikator dengan komunikan yang 

menggunakan lambang-lambang sistem bahasa dapat saling mengerti dan 

memahami sesuatu yang dibicarakan. 

Secara etimologis, kata simbol berasal dari bahasa Yunani symbolos yang 

artinya tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Simbol 

dalam bahasa komunikasi disebut sebagai lambang yaitu penyampain pesan 

secara verbal atau nonverbal dan objek maknanya disepakati bersama.  Simbolik 

adalah ilmu yang mengkaji tentang simbol dan lambang. Simbol merupakan suatu 

objek atau pristiwa yang merujuk kepada sesuatu yang lain. Penggunaan simbol 

dipergunakan untuk mewakili sesuatu atau pristiwa pada arti yg lain contohnya 

warna, doa, mitos, pohon, patung, ritual, dan segala hal yang dapat memberikan 

arti lain pada sesuatu tersebut. Simbol memiliki peranan penting dalam 

kebudayaan. simbol itu bisa berupa bunyi, bahasa, gerak isyarat, dan sesuatu yang 

mempunyai arti (Sambas, 2015). 

2.4 Suku Batak 

Suku batak merupakan suku bangsa terbesar ketiga di Indonesia yang berasal 

dari Sumatra Utara. Nama batak merupakan tema kolektif untuk merangkum 

beberapa suku bangsa yang menempati wilayah di Sumatra Utara. Suku bangsa 

yang dikategori kedalam suku batak yaitu Batak Toba, Karo, Batak Pakpak, Batak 
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Simalungun, Batak Angkola, dan Batak Mandailing. Suku batak sering kali 

dikaitkan dengan perwatakan keras dalam bertutur kata ataupun perilaku. Menurut 

Prof. Usman Pelly alasan orang batak bersuara keras ataupun berbicara lantang 

diakibatkan dari kondidi geografis dan lingkungannya yang tinggal berjauhan 

ataupun hidup di perladangan. Yang menyebabkan mereka berbicara dengan nada 

yang keras (Pamungkas indria, 2022). 

Suku batak merupakan anggota dari suatu marga, maka dari itu sekolompok 

masyarakat yang memiliki marga yang sama akan menjadi dongan sabutuha  

(saudara dari keturunan pragmatik sangat berkaitan dengan marga yang sama). 

Maksudnya adalah semua anggota dari marga yang sama akan menjadi keluarga, 

hubungan antara mereka tidak dapat dipisah. Dalihan na tolu’ merupakan system 

yang dibutuhkan dalam masyarakat Suku batak mengetahui letak hubungan 

kekerabatan dalam silsilah keluarga. Suku batak dikenal deangan banyaknya 

marga, marga di dalam suku batak diambil dari garis keturunan Bapak/Ayah, garis 

keturunan itu disebut dengan Tarombo.  Masyarakat Suku Batak juga mewajibkan 

agar anggota suatu marga membantu kelompok marga yang lain. Hal ini 

berdasarkan pandangan tradisi suku batak yaitu dalihan na tolu’(tungku tiga) yang 

manandakan solidaritas masyarakat Suku Batak bagaikan api yang harus ada agar 

tungku yang digambarkan pada dalihan na tolu’ tersebut dapat berfungsi dengan 

baik (Pranata et al., 2019).  

Menurut Duranti untuk melaksanakan sebuah pernikahan tentu tidak lepas 

dari proses komunikasi budaya yang dibangun oleh kedua keluarga proses 
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tersebut dilakukan secara berulang-ulang hingga membentuk pola komunikasi 

budaya yang sesuai dengan prinsip dalihan na tolu’ (Novelita et al., 2019) 

Dalam suku batak dalihan na tolu’ menjadi kerangka hubungan tripartit yang 

meliputi hubungan kerabat darah atau hubungan pernikahan. Dalihan na tolu’ 

ditentukan dengan adanya tiga makna tungku yang menjadi dasar bersama , ketiga 

hal tersebut yaitu : 

1. Hula-hula, yaitu sikap hormat kepada keluarga pihak Istri/Ibu. Tanpa istri 

atau ibu tidak ada keturunan. 

2. Elek marboru, yaitu sikap membujuk anak peremepuan dan yang 

menerima anak perempuan. Sikap lemah lembut terhadap anak boru itu 

perlu, karena boru merupakan pihak yang melayani dan membantu setiap 

kegiatan adat budaya suku batak. 

3. Manat mardongan tubu, yaitu sikap berhati-hati kepada teman semarga 

(teman semarga dapat dilihat dari garis keturunan ayah atau marga ayah) 

untuk mencegah salah paham dalam pelaksanaan acara adat. Agar tidak 

terjadinya konflik antar keluarga. 

Masyarakat suku batak selalu melibatkan dalihan na tolu’ dalam setiap 

aktivitas kemasyarakatan, seperti dalam aktivitas pernikahan, upacara memasuki 

rumah baru, kematian dan sebagainya. Segala bentuk upacara suku batak dengan 

sistem dalihan na tolu’ yang tengah dihidupkan ditengah-tengah masyarakat, baik 

yang tinggal di daerah asal ataupun yang diperantauan. Nilai hidup dan kultural 

masyarakat suku batak tetap didasarkan atas filsafah dalihan na tolu’. Sifat gotong 
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royong, sistem musyawarah dalam bentuk persidangan merupakan satu ciri 

dalihan na tolu’ yang murni dan itulah landasan hidup masyarakat suku batak 

yang umumnya, walaupun telah terjadi gempuran terhadap nilai-nilai budaya 

akibat globalisasi, namun generasi suku batak saat ini tetap menjaga dan merawat 

budaya dalihan na tolu’ sebab melalui cara ini masyarakat suku batak akan tetap 

saling hormat-menghormati (Nyoman Pardomuan, 2021). 

2.5 Pabuat Boru 

Adat istiadat pabuat boru ( menjemput pengantin wanita) merupakan warisan 

leluhur yang masih ada hingga saat ini. Pabuat boru merupakan sebuah adat yang 

dilakukan oleh suku batak, tradisi ini telah lama terlaksana di dalam suku batak. 

Kegiatan upacara Pabuat boru ini dikenal dengan proses penjemputan pengantin 

wanita. Acara ini dilaksanakanoleh pihak keluarga pengantin wanita, dengan 

waktu yang telah dijanjikan kedua belah pihak keluarga dan sanak keluarga dan 

dari keluarga pihak pria akan berangkat menuju rumah pengantin wanita.  

Acara ini termasuk pesta kegembiraan, namun pada saat upacara ini 

berlangsung pengantin wanita akan merasa sedih dikarenakan harus meninggalkan 

rumah kedua orangtuanya, dan orangtua pengantin wanita juga bersedih 

dikarenakan melepas kepergian anak perempuannya kerumah suaminya. Pada saat 

ini juga pengantin wanita pamit kepada kedua orangtuanya, anggota keluarga/ 

saudara dan teman-teman dekatnya dan meminta ijin untuk pergi menuju rumah 

suaminya. 
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Upacara pabuat boru ini merupakan sebagai ungkapan kasih sayang orang tua 

kepada anak perempuannya. Pada upacara ini juga dilakukan pemberian barang-

barang serta nasihat untuk bekal hidup berumah tangga. Pada upacara ini juga 

dilakukan mangupa-upa (doa), yang bertujuan untuk membekali anak perempuan 

agar mengetahui apa yang harus dilaksanakan dalam berumah tangga dan 

mengajarkan kepada anak cucunya untuk melestarikan adat (Wahidah et al., 

2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskrptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 

yang akan diteliti.  Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berasal dari 

pola fikir yang didasarkan atas pengamatan objektif terhadap gejala sosial (masa 

lalu, masa kini, dan masa yang akan datang) (Harahap, 2020).  

Penelitian ini bisa saja dilakukan melalui pengamatan, observasi, wawancara, 

mendata dan dokumentasi lokasi penelitian, terhadap orang atau lingkungan yang 

akan diteliti, penulis turun kelapangan, berinteraksi dengan mereka, mengadakan 

pengamatan dan penjelajahan. Penelitian seperti itu disebut dengan penelitian 

kualitatif. Dalam sebuah proses penelitian Kualitatif hal yang bersifat perspektif 

subjek lebih ditonjolkan dan dimanfaatkan oleh peneliti sebagai pemandu, agar 

proses penelitian sesuai dengan fakta yang ditemui dilapangan yang akan 

dilakukan penelitian. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep ini adalah salah satu alur yang digunakan penulis untuk 

memudahkan penelitian ini. Kerangka konsep adalah sebuah susunan berfikir 

yang dijadikan sebagai landasan perspektif penelitian. Adapun kerangka konsep 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep 

 

Sumber : olahan penulis, 2023 

3.3 Definisi Konsep 

Adapun definisi konsep pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

kerangka konsep diatas dengan menggunakan konsep pemikiran agar 

mempersempit penafsiran yang akan diteliti : 

3.3.1 Suku Batak 

Suku batak merupakan salah satu suku yang ada dari beragam suku di  

indonesia. Suku batak terdapat enam subsuku yaitu Batak toba, karo, 

angkola, mandailing, pakpak, dan simalungun. 

3.3.2 Pabuat Boru 

Adat Pabuat Boru adalah salah satu ritual adat suku Batak yang 

dilaksanakan setelah akad nikah sebelum membawa pengantin wanita ke 

rumah pengantin pria. Kegiatan upacara Pabuat boru ini dikenal dengan 

proses penjemputan pengantin wanita. Acara ini dilaksanakan oleh pihak 

keluarga pengantin wanita, dengan waktu yang telah dijanjikan kedua 

belah pihak keluarga pengantin. 

 

Suku Batak
Adat Pabuat 

Boru
Makna 

Simbolik
Masyarakat 
Bagan Batu
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3.3.3 Makna Simbolik 

Makna Simbolik adalah makna yang terkandung dalam suatu hal atau 

keadaan yang merupakan pemahaman terhadap suatu objek dengan 

penandanya dan juga pertandanya. 

3.3.4 Masyarakat Bagan Batu 

Masyarakat Bagan batu adalah masyarakat yang menempati salah satu 

kelurahan yang ada di Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan 

Hilir. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.4  Kategorisasi Penelitian 

Sumber : olahan penulis, 2023 

3.5 Narasumber 

Menurut Said dkk Narasumber ialah seorang yang berperan dalam 

pengambilan data yang akan digali dan menguasai permasalahan yang ingin 

diteliti dan berwawasan luas (Said et al., 2020). Narasumber juga sangat 

dibutuhkan untuk mendukung suatu penelitian. Yang menjadi narasumber Pada 

penelitian ini adalah masyarakat suku Batak Desa Bagan Batu. 

KONSEP TEORITIS INDIKATOR 

Makna Simbolik Upacara Adat 

Pabuat Boru Pada Masyarakat 

Suku Batak Desa Bagan Batu 

1. Tradisi pernikahan 

2. Proses simbolik 

3. makna simbolik 
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Ada lima narasumber masyarakat Bagan Batu yang di wawancarai oleh 

peneliti.  Pemanfaatan narasumber sangat penting bagi peneliti guna untuk 

memperoleh informasi dengan waktu yang singkat tetapi hasil informasi yang 

diperoleh cukup jelas. Narasumber adalah orang yang diwawancara dan yang 

menguasai hal-hal yang sedang diteliti atau yang diwawancarai (Espe, 2019). 

Penentuan subjek penelitian sebagai narasumber pada penelitian deskriptif 

kualitatif menggunakan teknik purposive sampling yang memilih narasumber 

yang dianggap dapat dipercaya dan memahami sumber data penelitian secara 

mendalam. Subjek penelitian ini yang dimaksud adalah narasumber (Sugiyono, 

2013). Pada penelitian ini peneliti mengambil lima narasumber Suku Batak dari 

Desa Bagan Batu. 

1) Nama  : Usman Hasibuan 

Usia  : 62 tahun 

Pekerjaan :Wiraswasta 

2) Nama  :Arman Saleh Siregar 

Usia  : 45 tahun 

Pekerjaan :Wiraswasta 

3) Nama : Jahriana Harahap 

Usia  : 42 tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

4) Nama  : Wahyuni Siregar 

Usia : 28 tahun 

Pekerjaan : Guru SMP  
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5) Nama : Ernawati Harahap 

Usia : 45 tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan diteliti. Adapun cara peneliti untuk mengumpulkan data tersebut 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Wawancara adalah cara yang dipakai untuk menghasilkan informasi 

melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan narasumber. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 

bertatap muka dengan informan yang mengetahui tentang proses 

pelaksanaan upacara adat Pabuat Boru dan makna yang terkandung dari 

simbol-simbol yang digunakan pada proses upacara adat Pabuat Boru 

(Sarwo edi, 2016). 

2. Dokumentasi dan Studi Pustaka, dokumentasi berasal dari kata dokumen 

yang berarti bahan pustaka, yang berbentuk tulisan maupun rekaman 

lainnya seperti dengan pita suara, vidio, gambar, film dan foto. 

Dokumentasi dilakukan pada saat wawancara berlangsung agar dapat 

menjadi bukti melakukan interaksi dengan narasumber. Sedangkan  

Studi pustaka merupakan kegiatan untuk mengumpul informasi yang 

relevan dengan masalah yang menjadi objek penelitian dengan cara 
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membaca buku, jurnal, artikel dan mencari referensi. Tujuannya supaya 

mempermudah peneliti memahami suatu masalah yang ditelitinya. 

3. Observasi adalah suatu penyelidikan yang dilakukan secara sengaja 

sistematis dan menggunakan indera terhadap beberapa pristiwa yang 

terjadi atau berlangsungnya pristiwa.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah kualitatif, teknik ini biasa 

dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, rekaman suara, dan dokumen 

biasanya diproses dahulu dengan cara pengetikan, penyuntingan, pencatatan, atau 

ditulis sebelum disusun kedalam teks yang luas. (Sugiyono, 2011) Miles dan 

Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara langsung dan interaktif secara terus-menerus hingga selesai dan 

mendaptkan data yang puas. Adapun teknik analisi data dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Pengumpulan data, pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data yang telah didapat dari hasil observasi dan 

wawancara yaitu catatan lapangan yang dihasilkan saat melakukakan 

penelitian. 

2. Reduksi data, adalah memproses data dengan cara menyeleksi, 

menyederhanakan, menyimpulkan, dan mentransformasikan data yang 

tertulis yang telah didapatkan dari penelitian yang berguna untuk 

mempermudah peneliti. 
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3. Kesimpulan, kesimpulan dari topik pembahasan yang dibuat merupakan 

hasil akhir dari kegiatan analisis kualitatif. Apabila data yang telah 

terkumpul sudah cukup sdan data yang dirasa sudah lengkap dan jelas 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Bagan Batu Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada 

bulan Mei 2023 sampai dengan Agustus 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam bab ini menyajikan dan pengumpulan data yang telah diperoleh oleh 

peneliti selama penelitian di lapangan, yang dikumpulkan melalui wawancara 

secara langsung ataupun tatap muka dalam bentuk tanya jawab antara 

pewawancara kepada narasumber yang lebih mengerti terhadap tradisi Pabuat 

Boru untuk menjawab pertanyaan peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di Desa Bagan Batu. Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara 

yang dilakukan kepada lima narasumber.  

4.1.1 Wawancara Hasil 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif karena tidak hanya 

menggunakan pengambilan keputusan tetapi juga wawancara dan dokumen di 

lapangan saat penelitian. Peneliti mewawancrai narasumber untuk memahami 

“Makna Simbolik Upacara Adat Pabuat Boru Pada Masyarakat Suku Batak Desa 

Bagan Batu”. Dalam proses wawancara, peneliti memberikan sepuluh pertanyaan 

kepada narasumber. Selain melakukan wawancara peneliti juga menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi yang berguna untuk membantu peneliti 

memperoleh data yang efektif. 

Wawancara ini dilakukan di Desa Bagan Batu, tepatnya di kecamatan Rokan 

Hilir Kabupaten Bagan Sinembah. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 

hasil dari masalah yang diindefikasikan oleh peneliti. Data ini muncul 
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dikarenakan adanya pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dan dijawab oleh 

narasumber, sebagai data yang digunakan dalam penelitian pada bab ini. Jadi 

peneliti memperoleh data yang dilakukan melalui wawancara kepada narasumber 

yang menurut peneliti mampu memberi data informasi yang dibutuhkan. 

No Nama Narasumber Umur Pekerjaan 

1 Usman Hasibuan 62 tahun Wiraswasta 

2 Arman Saleh Siregar 45 tahun Wiraswasta 

3 Wahyuni Siregar 28 tahun Guru SMP 

4 Jahriana Harahap 42 tahun Ibu Rumah Tangga 

5 Ernawati Harahap 45 tahun Ibu Rumah Tangga 

Tabel 4.1.1 Nama Informan 

Berdasarkan data yang didapatkan dan wawancara dari informan yang 

pertama yang telah diamati oleh peneliti yaitu Pak Usman Hasibuan, dimana 

wawancara ini dilakukan dikediaman rumah Pak Usman/Narasumber 1. Awal 

wawancara diawali dengan berkenalan dahulu kemudian bercerita tentang 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti kepada informan. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Narasumber 1 selaku tokoh adat 

di Desa Bagan Batu, beliau pertama kali mengetahui tradisi ini dari orang tuanya 

yang telah memperkenalkannya apa itu tradisi Pabuat Boru. Pabuat Boru 

merupakan tradisi penjemputan pengantin wanita dalam upacara adat perkawinan 

masyarakat suku Batak. Tradisi ini dilaksanakan setelah akad nikah, ketika 

upacara adat Pabuat Boru biasanya kedua pengantin menggunakan pakaian adat 
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lengkap serta membawa makanan yang dilemang (bersantan) yang disebut 

tinombu atau tombuhan. Setelah sampai dirumah pengantin wanita, mereka akan 

memberikan sekapur sirih. Setelah sekapur sirih diterima dilanjutkan dengan acara 

penyerahan mahar/mas kawin, ketika pihak keluarga wanita sudah menerima 

semua perlengkapan adat tersebut, maka pengantin wanita akan diserahkan 

kepada pihak pengantin pria. 

Kemudian saya bertanya apa saja simbol-simbol yang terdapat di dalam 

tradisi upacara Pabuat Boru ini dan apa makna yang terkandung didalam simbol 

tersebut?. Narasumber 1 menjawab “ tradisi ini punya beberapa makna yang 

terkandung didalamnya. Simbol itu  berupa :  

1) Pintu gerbang pada acara siriaon (upacara adat perkawinan)  yang diberi 

tulisan horas tondi madingin sayur matua bulung, kata-kata ini merupakan 

doa dan harapan agar acara tersebut berjalan dengan lancar dan diberikan 

keberuntungan, keselamatan, kesejahteraan dan panjang umur. 

2) Kain Adat (ulos), kain ulos ini dianggap simbol yang memberikan restu, 

kasih dan kasih sayang. 

3) Burangir (daun sirih), burangir ini dianggap sangat penting karena adanya 

burangir ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan sifatanya 

menurut adat dan suci. 

4) Upa-upa, upa-upa ini punya beberapa jenis bahan makanan yang 

diletakkan diatas wadah khusus. Makanan yang tersedia juga punya 

maknanya tersendiri yaitu:  
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a) Nasi Putih, dilambangkan sebagai perencanaan dan tanda keikhlasan 

hati dalam segala hal,  

b) Telur Ayam, dilambangkan sebagai doa untuk memohon agar jiwa 

dan raga bersatu padu, tetap selamat dan diberi kesehatan. Dan kuning 

telur dianggap sebagai emas, maka memakan telur harus dengan 

kuningnya tidak boleh dibuang atau tumpah agar mendapat rezeki 

yang banyak,  

c) Garam dilambangkan sebagai kekuatan, tanpa garam semua jadi 

hambar dan badan akan lemas.,  

d) Air Putih, dilambangkan sebagai keikhlasan,  

e) 2 Ikan garing (anak ikan jurung) yang melambangkan suami dan istri 

ikan yang selalu sama-sama kehulu dan kehilir,  

f) Udang, melambangkan strategi kehidupan, diambil dari gerakan maju 

mundur yang seperti kelakuan ikan,  

g) Ayam Kampung Utuh, dilambangkan sebagai kebersamaan. 

Hal di atas adalah beberapa simbol dan makna yang ada dari tradisi ini”. Ini 

adalah jawaban dari tokoh adat yaitu pak Usman Hasibuan terkait simbol dan 

makna yang terdapat dalam upacara tradisi Pabuat Boru. 

Kemudian saya bertanya kembali kepada Narasumber 1 apa yang terjadi jika 

salah satu simbol tersebut tidak dimunculkan? Beliau menjawab, ”simbol yang 

ada dalam tradisi upacara adat Pabuat Boru ini selalu ada dalam pelaksanaan 

tradisi ini, dan jika ada salah satu simbol tidak dimunculkan memang tidak akan 

terjadi apa-apa tetapi seperti ada yang kurang dan tidak sah rasanya jika 
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melakukan acara tradisi ini. Apalagi tardisi ini adalah tradisi yang telah lama 

dilakukan oleh orang tua kita, dengan tidak memunculkan salah satu simbol 

tersebut sama saja kita tidak menghargai adat kita yang telah lama dilaksanakan 

oleh para orang tua kita yang terdahulu” ucap Narasumber 1. 

Informan kedua adalah bapak Arman Saleh Siregar, beliau juga menegetahui 

tradisi sejak kecil yang sudah diperkenalkan oleh orang tua beliau. Saya bertanya 

apa saja rangkaian acara yang dilaksanakan pada tradisi upacara adat Pabuat 

Boru?, beliau menjawab “tradisi ini punya beberapa rangkain acaranya yaitu: 

1) Pertama, Horja Haroan Boru ( penyambutan penganten ) 

2) Kedua, Mangalo-alo Boru ( menjemput pengantindengan arak-arakan 

kecil atau biasanya yang kita sebut pawai kecil) 

3) Ketiga, Manaekkon Gondang (memainkan gendang adat) 

4) Keempat, Mata Ni Horja/Horja Godang ( puncak pesta dirumah pengantin 

laki-laki ) 

5) Kelima, Pattuaekkon ( membawa penganten ke tapian raya bangunan/ 

pelaminan) 

6) Keenam, Mangalehen Golar ( penambalan gelar adat) 

7) Terakhir, Mangupa ( acara puncak dari upacara pernikahan) 

Hal di atas merupakan beberapa rangakaian acara yang ada dalam tradisi ini”. Ini 

adalahjawaban dari Narasumber 2 terkait rangkain acara yang ada dalam upacara 

tradisi Pabuat Boru. 
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Saya bertanya kembali kepada Narasumber 2 terkait apa yang menjadi 

penghambat pelaksanaan tradisi Pabuat Boru ini?, beliau menjawab “hujan bisa 

menjadi penghambat tradisi upacara Pabuat Boru ini, walaupun sebenarnya hujan 

itu adalah rahmat, tetapi didalam tradisi upacara Pabuat Boru ini hujan bisa 

menjadi hambatan dikarenakan tradisi Pabuat Boru ini hampir dilaksanakan diluar 

ruangan”. Ucap beliau sebagai jawaban yang saya pertanyakan. 

Informan ketiga adalah ibu Jahriana Harahap, ibu Jahriana Harahap sendiri 

menegetahui tradisi upacara adat Pabuat Boru ini sebelum pernikahan beliau 

berlangsung. Disini saya bertanya dengan Narasumber 3 siapa saja yang terlibat 

dalam kegiatan tradisi pabuat boru ini?, Narasumber 3 menjawab “yang paling 

terlibat dalam upacara adat Pabuat Boru ini adalah Pengantin wanita, orang tua 

pengantin wanita, keluarga pengantin wanita, pengantin pria, orang tua pengantin 

pria, dan keluarga pengantin pria, ketika saya melakukan upacara adat Pabuat 

Boru itu adalah orang-orang yang paling terlibat didalam tradisi ini”. Ucap ibu 

Jahriana Harahap yang sebagai informan ketiga saya. 

Informan keempat adalah ibu Wahyuni Siregar, beliau juga mulai mengetahui 

tradisi ini dari pernikahannya sendiri. Saya bertanya kepada beliau bagaimana 

pandangan ibu terkait tradisi Pabuat Boru ini?, Menurut beliau tradisi ini sangat 

baik dan bagus dikarenakan tradisi ini masih menjunjung nilai-nilai dalam 

masyarakat dan agama, seperti mangupa yang disertakan dengan doa-doa yang 

ada dalam tradisi Pabuat Boru yang diyakini sebagai rasa syukur pada Allah SWT 

yang masih memberikan kesempatan kepada orang tua untuk menikahkan putra 

dan putrinya. 
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Dan informan kelima adalah ibu Ernawati, beliau mengetahui tradisi upacara 

adat Pabuat Boru ini sudah dari kecil yang telah diperkenalkan oleh orangtua 

beliau sendiri. Beliau berharap tradisi ini akan tetap dilaksanakan sepanjang 

perubahan zaman. Ketika saya bertanya kepada Narasumber 5 Bagaimana 

seharusnya agar tradisi ini tetetap dilaksanakan dan terjaga kelestariannya? 

Beliau menjawab, “Menurut saya supaya tradisi ini tetap terjaga dan terlaksanakan 

oleh penerus suku batak, sebaiknya para orang tua memperkenalkan tradisi 

upacara adat Pabuat Boru ini kepada kaum muda/mudi dengan cara tetap 

melaksanakan tradisi ini disetiap acara pernikahan suku batak. Mungkin dengan 

begitu dapat memeperkenalkan kepada muda/mudi bagaimana cara pelaksanaan 

upacara adat Pabuat Boru ini dan memberi tahu apa aja arti dari kegiatan-kegiatan 

itu” jawab Narasumber 5. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan oleh penulis dia atas, 

membuktikan bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti berjalan dengan 

lancar. Informasi yang telah diberikan oleh 5 narasumber suku batak desa Bagan 

Batu Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir sangat jelas sehingga 

membantu mempermudah pelaksanaan penelitian. 

Penulis ingin membahas makna simbolik yang terdapat didalam tradisi 

upacara adat Pabuat Boru ini. Dikarenakan banyak masyarakat suku batak di Desa 

Bagan Batu yang tidak mengetahui makna apa saja yang terkandung didalam 

tradisi tersebut, untuk itu tujuan peneliti melakukan penelitian ini ialah agar 
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masyarakat suku batak lebih menegetahui tentang makna simbolik upacara adat 

Pabuat Boru dan bisa melestarikannya kepada generasi selanjutnya. 

4.2.1 Proses Upacara Adat Pabuat Boru 

Upacara adat Pabuat Boru dapat dilakukan setelah akad nikah, ketika upacara 

adat Pabuat Boru biasanya kedua pengantin menggunakan pakaian adat lengkap 

serta membawa makanan yang dilemang (bersantan) yang disebut tinombu atau 

tombuhan. Setelah sampai dirumah pengantin wanita, mereka akan memberikan 

sekapur sirih. Setelah sekapur sirih diterima dilanjutkan dengan acara penyerahan 

mahar/mas kawin, ketika pihak keluarga wanita sudah menerima semua 

perlengkapan adat tersebut, maka pengantin wanita akan diserahkan kepada pihak 

pengantin pria. 

Berikut merupakan rangkain acara pada tradisi upacara adat Pabuat Boru 

pada masyarakat suku batak desa Bagan Batu di Kabupaten Rokan hilir yaitu : 

1. Horja Haroan Boru (penyambutan penganten) 

Jika dari pihak boru na ni oli (pengantin wanita)acaranya disebut Pabuat 

Boru, maka dirumah keluarga bayo pangoli (pengantin pria) disebut 

dengan haroan boru (ngunduh mantu). Pengantin wanita yang telah dilepas 

oleh keluarga dan dibawa oleh pengantin laki-laki kelingkungan 

keluarganya pada saat yang telah direncanakan. 

2. Mangalo-alo Boru (menjemput pengantin dengan arak-arakan kecil) dan 

Manjagit Boru (menerima penganten) 
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Setelah bayo pangoli dan boru na ni oli sampai dikampung pengantin pria 

atau dirumah pengantin pria mereka disambut dengan suatu acara yang 

disebut Mangalo-alo Boru. Penganten biasanya datang menggunakan 

kendaraan tidak langsung diturunkan didepan rumah, tetapi harus di arak-

arak dahulu kira-kira 500m sebelum sampai rumah pengantin pria. Yang 

disambut dengan proses penyambutan secara adat yang terdiri: payung 

kuning, (kedua mempelai dipayungi dengan payung kuning), pencak silat 

dan pedang yang diayun-ayunkan (yang digunakan sebagai pembuka jalan 

untuk kedua pengantin), tombak (dibelakang pengantin ada anak muda 

yang membawa tombak sebagai pengawal). Keluarga dari pengantin 

pria/bayo pangoli telah menunggu didepan rumah pengantin pria. Dan 

disambut oleh keluarga dari pihak pegantin pria sebagai tanda bahwa 

pengan wanita/boru na ni oli telah diterima. 

3. Manaekkon Gondang (memainkan gendang adat) 

Dalam acara manaekkon gondang diadakan acaraGondang sambilan 

digunakan untuk memeriahkan pesta maka gondang tortor khusus 

digunkan untuk acara penyambutan boru dan Manortor yang dilakukan 

sampai malam. 

4. Mata Ni Horja/Horja Godang (puncak pesta dirumah penganten pria) 

Pagi harinya setelah tamu-tamu sidah mulai berdatangan, uning-uningan 

(gendang) mulai dibunyikan lagi, untuk menyambut tamu dibunykan gong. 

Raja-raja (tokoh-tokoh adat dan orang yang paling dihormati) yang datang 

secara bergiliran di undang untuk manortor. Setalah para raja-raja 
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manortor selanjutnya seluruh tamu diundang ke pantar bolak paradaton 

untuk melaksanakan markobar/sidang adat. Para keluarga memohon agar 

pengantin pria dan pengantin wanita mendapat restu dari raja-raja agar 

mendapat ijin membawa pengantin ke tapian raya bangunan, diberi gelar, 

diupa-upa, serta diberi nasihat perkawinan. 

5. Patuaekkon (membawa penganten ke tapian raya bangunan) 

Setelah selesai acara markobar, sebelum penganten diupa-upa dan di beri 

gelar, diadakan acara marudur (arak-arakan) menuju ke tapian raya 

bangunan untuk melakukan acaramarpangir kedua penganten. Marpangir 

secara simbolik tujuannya untuk menhanyutkan habujingan (masa gadis) 

dan haposoan (masa anak muda). Di tempat yang akan dituju telah 

disediakan 2 buah kursi untuk tempat duduk kedua pengantin dan 1 buah 

meja untuk tempat pangir. 

6. Mangalehen Golar (penambalan gelar adat) 

Mangalehen golar adalah memberi gelar untuk menandakan bahwa kedua 

penganten telah melepaskan masa mudanya dan menjalani adat matobang 

(masa berkeluarga/berumah tangga). Nama inilah yang nantinya akan di 

pakai untuk memanggil yang bersangkutan, terutama pada upacara adat. 

Pemberian gelar adat ini dilakukan setalah marudur ke tapian raya 

bangunan dan setelah kembali dan duduk dipelaminan/pantar bolak 

paradaton. 
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7. Mangupa (acara puncak dari upacara adat) 

Mangupa adalah memberikan kata-kata harapan kepada pengantin dengan 

permohonan kepada Allah SWT agar diberikan kesehatan, kebahagiaan, 

selama hidup didunia agar diberikan rezeki yang baik dan halal serta 

diberikan keturunan yang sebaik-baiknya. Mangupa merupakan acara 

puncak dari segala upacara adat, apabila acara mangupa telah selesai 

dilaksanakan maka selesailah seluruh rangkaian upacara adat pernikahan 

menurut adat. 

4.2.2 Simbol Dan Makna 

Simbol dan makna yang terdapat pada proses upacara adat Pabuat Boru 

sebagai berikut: 

1. Pintu Gerbang pada acara upacara adat pernikahan, pintu gerbang ini 

dibuat didepan memasuki perkarangan rumah. Biasanya terbuat dari dua 

buah bambu yang dihiasi dengan daun kelapa muda dengan tulisan horas 

tondi madingin sayur matua bulung, kata-kata ini mempunyai makna yang 

berupa doa dan harapan agar acara tersebut beserta semua yang hadir 

diberikan kesehatan, keselamatan, kesejahteraan, kemuliaan, dan panjang 

umur. 

2. Kain Adat (ulos), Ulos dianggap sakral karena merupakan simbol restu 

dan kasih sayang. Ulos juga melambangkan persatuan komunikasi bagi 

masyarakat suku batak yang sesuai dengan pepatah “ijuk pangihot ni 

hadong, ulos pangihotni holong” yang artinya ijuk pengikat pelepah pada 

batangnya, ulos pengikat kasih sayang antar sesama. Oleh dari itu kain 
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ulos ini selalu digunakan dalam setiap kegiatan upacara, dan berbagai 

kegiatan suku batak lainnya. 

3. Burangir (daun sirih), di dalam suku batak burangir memegang peranan 

yang penting, karena adanya burangir menandakan bahwa pekerjaan yang 

dilakukan telah sesuai adat dan suci. Daun sirih sering kali disandingkan 

dengan kata suci dan lambang kasih sayang. 

4. Upa-upa,merupakan benda-benda perlengkapan upacara adat Pabuat Boru. 

Upa-upa  ialah beberapa jenis bahan makanan tertentu yang sudah dimasak 

dan diletakkan di atas wadah yang khusus. Di dalam setiap makanan 

melambangkan bebagai makna, harapan dari orang-orang yang 

mempersembahkan. Adapun makna simbol dari bahan makanan upa-upa 

antara lain adalah: 

a) Nasi putih, dilambangkan sebagai lambang perancanaan dan tanda 

ke ikhlasan hati dalam segala hal. Untuk sampai ke atas piring, nasi 

melakukan proses panjang dan kerja keras. Yang dimana bermula 

dari melihat bulan yang baik untuk menabur bibit padi, 

mencangkul, menanam, menyiangi sampai dan panen, menumbuk 

padi menjadi beras putih, Dan warna putih melambangkan ke 

ikhlasan. 

b) Telur ayam, raja dari pangupa adalah telur ayam. Dalam setiap 

upa-upa baik upa-upa menek (kecil) ataupun upa-upa godang 

(besar) telur tetap harus ada. Telur dilambangkan sebagai doa 

memohon untuk supaya jiwa dan raga bersatu padu, tetap selamat 
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dan selalu sehat. Kuning telur dilambangkan sebagai emas. Untuk 

memakan telur harus ikut memakan kuningnya dan tidak boleh 

dibuang, yang artinya agar mendapat rezeki yang banayak dan 

tidak terbuang-buang.  

c) Garam (sira), adalah lambang kekuatan. Garam merupakan salah 

satu yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia demikian juga 

didalam mangupa, diharpakan bisa memberi manfaat bagi orang 

lain. 

d) Air putih, air putih disini melambangkan keikhlasan. Dalam 

mengerjakan sesuatu dengan ikhlas dan hati yang bersih 

e) Ikan, dilambangkan sebagai dinamika dan persatuan. Ikan yang 

dipakai dalam mangupa ini adalah ikan garing (anak ikan jurung). 

Ikan ini hidup di air tawar deras dan selalu berenang kehulu, dan 

sanggup meloncati air terjun dan lincah dalam mencari makan. 

f) Udang, melambangkan strategi kehidupan. Gerakan maju mundur 

merupakan karakter udang. Gerakan maju mundur ini hanya 

berlaku pada situasi tertentu saja dan kondisi dimana yang paling 

menguntungkan. 

g) Ayam kampung utuh, dilambangkan sebagai kebersamaan dan 

keluarga yang utuh. Satu ekor ayam utuh dan bergizi mampu 

memberi makan seluruh keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitan diatas, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam proses upacara adat Pabuat Boru ini terdapat 7 tahap yaitu:haroan 

boru, mangalo-alo boru, panaek gondang, membawa penganten ketapian 

raya, mangalahen golar/penebalan gelar adat, dan mangupa. 

2. Makna simbolik pada upacara adat Pabuat Boru terdapat 4 simbol, 

diantaranya: 

a. Pintu gerbang pada acara adat (dibuat pas di depan pintu memasuki 

perkarangan rumah, biasanya terbuat dari dua buah bambu yang dihiasi 

dengan daun kelapa muda dengan tulisan horas tondi madingin sayur 

matua bulung, kata-kata ini mempunyai makna yang berupa doa dan 

harapan agar acara tersebut beserta semua yang hadir diberikan 

kesehatan, keselamatan, kesejahteraan, kemuliaan, dan panjang umur. 

b. Kain adat (ulos) kain berwana coklat kemerah-merahan yang di 

kombinasikan dengan memakai benang emas dan sirumbai. Lesanya 

menimbulkan kewibawaan dan magis-religius.  

c. Burangir (daun sirih) didalam adat suku batak burangir memegang 

peranan penting, karena adanya burangir meunjukkan bahwa pekerjaan 
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yang dilakukan sifatnya menurut adat. Dalam bahasa adat burangir 

disebut napura.  

d. Upa-upa adalah beberapa jenis bahan makanan tertentu yang masing-

masing mempunyai makna yang melambangkan berbagai harapan 

orang-orang yang mempersembahkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukanpeneliti ada beberapa saran yang dapat 

diberikan mengenai makna simbolik pada upacara adat Pabuat Boru di Desa 

Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembah. 

1. Kepada generasi muda khususnya yang berada di Desa Bagan Batu 

maupun yang berada diluar Desa Bagan Batu ini, marila kita bersama-

sama melestarikan adat istiadat yang terdapat didaerah kira, serta 

mengembangkan kesenian yang ada dengan mempelajarinya. 

2. Kepada para pengelola lembaga adat istiadat dan para orang tua suku batak 

khususnya yang berada di Desa Bagan Batu senantiasa melestarikan dan 

mempertahankan adat istiadat Upacara Adat Pabuat Boru ini. 
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